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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil validitas lembar kerja berbasis argumentasi
untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik pada materi pemanasan
global. Metode yang digunkan dalam penelitian ini adalah metode R&D dengan model
pengembangan 4D. Penelitian ini terdapat tiga tahapan yang digunakan yaitu, pendefinisian
(define) yaitu mengumpulkan berbagai informasi terkait produk, perancangan (design) yaitu
merancang kerangka isi atau garis besar, dan pengembangan (develop) yaitu implementasi dari
perencanaan produk. Validitas dinilai dengan skala likert. Aspek yang dinilai yaitu isi yang
disajikan, bahasa, kegrafisan, dan konstruksi. Teknik analisis dilakukan dengan menghitung
hasil validitas lembar kerja dari 3 validator yaitu dua ahli dosen bidang fisika dan seorang guru
pelajaran fisika SMA. Hasil penelitian yang didapatkan yaitu dari aspek isi validitas sebesar
100% dalam kategori sangat valid, dari aspek bahasa validitas sebesar 93,8% dalam kategori
sangat valid, dari aspek kegrafisan validitas sebesar 95,8% dalam kategori dangat valid, dan
konstrusi validitas sebesar 97,2% dalam kategori sangat valid. Berdasarkan hasil tersebut dapat
diketahui bahwa rata-rata nilai validitas lembar kerja sebesar 96,7% dengan kategori sangat
valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lembar kerja berbasis argumentasi untuk
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah pada materi pemanasan global layak digunakan
untuk keperluan instrument penelitian dan juga dapat digunakan dalam proses pembelajaran
khususnya di kelas X. Sehingga lembar kerja berbasis argumentasi dapat memfasilitasi peserta
didik dalam melatihkan kemampuan argumentasi ilmiah di sekolah khususnya pada materi
pemanasan global.
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Abstract

This study aims to analyze the results of the validity of argumentation-based worksheets to
improve students' scientific argumentation skills on global warming material. The method used
in this study is the R&D method with 4D development. There are three stages used in this
research, namely, defining and gathering various information related to the product; design,
designing a content framework or outline; and development, namely, the implementation of
product planning. Validity was assessed with a Likert scale. The aspects evaluated are the
content presented, language, graphics, and construction. The analysis technique was carried out
by calculating the results of the validity of the worksheets from 3 validators, namely two expert
lecturers in the field of physics and a high school physics teacher. The research results obtained
are from the content aspect validity of 100% in the very valid category; from the language aspect,
the validity is 93.8% in the very valid category; from the graphical aspect, the validity is 95.8%
in the very valid type, and construct validity is 97 .2% in the very valid category. Based on these
results, the average worksheet validity value is 96.7%, with a very valid category. So, it can be
concluded that argumentation-based worksheets to improve scientific argumentation skills on
global warming material are suitable for use as research instruments and can also be used in
the learning process, especially in class X. So, argumentation-based worksheets can facilitate
students in practicing scientific argumentation skills in school, especially on global warming
material.
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PENDAHULUAN

Abad 21 merupakan tantangan bagi seluruh pihak
termasuk dalam pendidikan. Salah satu keterampilan yang
harus dimiliki siswa adalah keterampilan komunikasi
(Kemendikbudristek, 2022). Keterampilan komunikasi
adalah kemampuan untuk menyampaikan pesan kepada
orang lain untuk memberi tahu dan mengubah sikap,
pendapat atau perilaku secara keseluruhan baik langsung
maupun tidak (Sa’diyah & Indrawati, 2015). Untuk
mendukung hal tersebut, peserta didik harus memiliki
kemampuan argumentasi ilmiah yang baik. Kemampuan
argumentasi  ilmiah  adalah  kemampuan  untuk
menyampaikan pendapat secara logis yang bertujuan
untuk menghubungkan antara ide dan bukti (Duschl et al.,
2007). Selain itu menurut (Mellenia & Admoko, 2022)
kemampuan argumentasi ilmiah yang baik siswa dapat
membangun penjelasan untuk menghasilkan pengetahuan
baru. Kemampuan argumentasi ilmiah yang baik siswa
dapat membangun penjelasan untuk menghasilkan
pengetahuan baru. Pengetahuan baru ini berupa teori baru,
pengalaman baru, cara baru dalam mengumpulkan data
atau cara baru dalam menyelesaikan suatu permasalahan
(Chin & Osborne, 2010; Eskin & Ogan-Bekiroglu, 2013;
Wang & Buck, 2016). Oleh karena itu, kemampuan
argumentasi ilmiah perlu dikaji dan ditingkatkan.

Adapun komponen argumentasi ilmiah diantaranya
yaitu klaim, bukti, dan pembenaran bukti (Sampson &
Schleigh, 2016). Pendefinisian ketiga komponen
argumentasi ilmiah adalah sebagai berikut. Klaim (claim)
adalah pernyataan mengenai fenomena alam berdasarkan
pengamatan ilmiah atau dapat diartikan sebagai
pernyataan yang kebenarannya belum dapat dibuktikan.
Data (evidence) adalah fakta-fakta tertentu untuk
mendukung claim yang diberikan. Pembenaran bukti
(reasoning) merupakan alasan yang menghubungan
evidence dengan claim (Erduran et al., 2004). Komponen
ini membantu siswa untuk menyusun sebuah pendapat
atau gagasan baru yang lebih terstruktur dan ilmiah.

Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa tingkat
kemampuan argumentasi ilmiah, dimana siswa mengalami
kesulitan dalam menentukan warrant, backing, rebuttal,
dan komponen qualifier (Nurdiyanti et al., 2019). Pada
penelitian (Rahman, 2018) menunjukkan bahwa kualitas
argumentasi ilmiah peserta didik masih tergolong rendah
disebabkan rendahnya pemahaman konsep yang di miliki
oleh masing-masing individu dari peserta didik.
Keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik yang
masih rendah berkaitan dengan kurangnya pengalaman
belajar peserta didik dan dominasi guru menyebabkan
kemampuan menganalisis rendah sehingga kemampuan
argumentasi ilmiah (scientific argumentation) tidak
berkembang (Simon et al., 2020).
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Kemampuan argumentasi ilmiah dapat ditingkatkan
melalui pembelajaran kolaboratif. Dalam pembelajaran
tersebut, peserta didik dapat betukar pengetahuan dan
dapat membangun pengetahuan baru dari rekan peserta
didik yang lain. Selain itu, peserta didik juga dapat
meningkatkan pemahaman berdasarkan bukti shingga
memperkuat penilaian dan pengambilan keputusan (Tsai
et al., 2018). Pembelajaran yang berbasis kolaboratif salah
satunya Yyaitu model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) (Fitriyani et al., 2019). Selain itu model
pembelajaran PBL dapat memfasilitasi siswa dalam
pembentukan pengetahuan, analisis kritis argument, dan
pemahaman mendalam terkait persepktif ilmiah (Loyens

etal., 2015).
Salah satu strategi dalam meningkatkan argumentasi
ilmiah adalah dengan mengembangkan perangkat

pembelajaran. Salah satu perangkat pembelajaran yang
paling sering digunakan oleh siswa adalah lembar kerja.
Lembar kerja adalah media pembelajaran yang digunakan
untuk menunjang keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran, menumbuhkan minat siswa dakam
mengikuti pembelajaran, dan membuat kegiatan
pembelajaran lebih terarah dan efektif (Ismatunsarrah et
al., 2020).

Penelitian terdahulu yang pernah dilakkan bahwa
kemampuan argumentasi ilmiah siswa dapat dilatihkan
dengan melakukan aktivitas ilmiah (Pitorini et al., 2020).
Selain itu, aktivitas argument dapat dikembangkan melalui
pemahaman konsep ilmiah siswa (Heng et al., 2015).
Kegiatan argumentasi ilmiah dilakukan hampir diseluruh
bidang pelajaran sains, termasuk fisika. Salah satu materi
dalam fisika yaitu pemanasan global. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh (Furgoniyah et al., 2022) materi
pemanasan global dianggap materi yang sulit oleh siswa
sebab siswa tidak dapat mengamati secara langsung
terhadap proses-proses kejadian alam. Keabstrakan inilah
yang menyebabkan siswa kesulitan dalam mempelajari
materi pemanasan global.

Penelitian ~ terdahulu  menyebutkan bahwa
pelaksanaan ~ pembelajaran  menggunakan  LKPD
mempengaruhi kemampuan argumentasi ilmiah peserta
didik pada materi laju reaksi dengan nilai tes keterampilan
argumentasi dalam Kategori interpretasi tinggi dengan
persentase 88,89%(Muna & Rusmini, 2021). Selain itu,
penelitian mengenai LKPD berbasis kemampuan
argumentasi-SWH pada materi pembelajaran sains dapat
meningkatkan kemampuan berargumentasi tertulis dan
literasi sains sebesar 71% dengan kriteria cukup
(Kusdiningsih et al., 2016). Dengan demikian, peneliti
membuat inovasi lembar kerja berbasis argumentasi yang
dapat meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah
peserta didik pada materi pemanasan global. Komponen
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argumentasi yang diutamakan adalah klaim, bukti, dan
pembenaran bukti.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian
pengembangan. Penelitian ini menghasilkan lembar kerja
berbasis argumentasi pada materi Pemanasan Global
untuk peserta didik fase E atau kelas X SMA/MA dengan
menggunakan 3 tahapan dalam model pengembangan 4-D.
Adapun tahap yang diberlakukan di penelitian ini yaitu
pendefinisian,  perancangan, dan  pengembangan.
Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Surabaya
dan SMAN 1 Tarik. Waktu pelaksanaan penelitian yaitu
bulan Maret - Juni 2023. Produk yang dihasilkan berupa
Lembar Kerja berbasis argumentasi pada materi
Pemanasan Global yang telah diuji cobakan pada peserta
didik kelas di X SMAN 1 Tarik semester genap Tahun
Ajaran 2022/2023. Subjek penelitian ini sejumlah 32
orang peserta didik kelas X SMAN 1 Tarik. Objek
penelitian ini adalah Lembar Kerja berbasis argumentasi
pada materi Pemanasan Global untuk peserta didik Fase E
atau kelas X SMA/MA. Lembar Kerja berbasis
argumentasi divalidasi oleh dua orang dosen prodi
pendidikan fisika FMIPA Unesa dan seorang guru fisika
SMAN 1 Tarik.

Data penelitian bersumber dari hasil validasi lembar
kerja berbasis argumentasi. Instrumen yang digunakan
untuk mengumpulkan data adalah hasil validasi dari
lembar validasi lembar kerja berbasis argumentasi.
Lembar validasi berbasis argumentasi perangkat
pembelajaran adalah lembar penilaian, koreksi, masukan
serta saran yang disampaikan oleh validator dengan tujuan
untuk  memperbaiki  kualitas  perangkat  yang
dikembangkan (Dewi dan Akhlis, 2016). Lembar validasi
perangkat pembelajaran terutama lebar kerja terdiri dari
aspek konstruksi dan isi. Aspek tersebut menilai
materi/konten lembar kerja, keterbacaan, kualitas
tampilan, kemenarikan, dan bahasa.

Validitas Lembar Kerja berbasis argumentasi yang
sudah dikembangkan ditentukan berdasarkan nilai hasil
validitas oleh para validator. Validitas lembar kerja ini
dikaji dari aspek isi dan konstruksi. Lembar penilaian
validitas lembar kerja menggunakan skala likert yaitu
sangat menarik (SM) dengan skor 4, menarik (M) dengan
skor 3, cukup menarik (CM) dengan skor 2, dan tidak
menarik (TM) dengan skor 1. Hasil dari skor tersebut
kemudian diubah dalam bentuk persentase dengan rumus
sebagai berikut:

__ jumlah skor yang diperoleh

(%) =

X 100% (D

jumlah skor maksimal
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Hasil analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa
besar persentasi mengenai validitas lembar kerja yang
dikembangkan, dengan persentase perolehan skor seperti
berikut:

Tabel 1. Skor Persentase Validitas LKPD

Presentase Validitas LK % Kategori
0<x<20 Sangat Tidak Valid
21 <x<40 Tidak Valid
41 <x<60 Cukup Valid
61 <x<80 Valid
81 <x <100 Sangat Valid
Lembar Kerja ini  dikembangkan dengan
menggunakan model 4-D (four-D models) yang

dikembangkan oleh (Thiagarajan et al., 1974) yaitu tahap
pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (develop), dan pendistribusian
(disseminate). Adapun penjelasan tahapan penelitian
adalah sebagai berikut:

Tahap pendefinisian bertujuan untuk mengumpulkan
berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang
akan dikembangkan. Informasi yang dikumpulkan pada
penelitian ini berupa hasil observasi, angket atau kuesioner
pengumpulan informasi awal, kemudian angket analisis
kebutuhan yang diisi oleh siswa, analisis kebutuhan yang
diisi oleh guru dan studi literatur yang relevan dengan
lembar kerja yang akan dikembangkan pada penelitian ini.

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang
kerangka isi atau garis besar lembar Kkerja berbasis
argumentasi untuk melatinhkan kemampuan argumentasi
ilmiah pada materi pemanasan global. Rancangan awal ini
dibuat berdasarkan hasil dari observasi, angket atau
kuesioner pengumpulan informasi.

Tahap pengembangan merupakan tahap
implementasi dari perencanaan produk yang telah
digunakan pada tahap sebelumnya. Tujuan dari tahap ini
adalah untuk mendeskripsikan kelayakan terhadap produk
akhir berupa lembar kerja berbasis argumentasi untuk
melatihkan kemampuan argumentasi ilmiah pada materi
pemanasan global yang dikembangkan dan untuk
mengetahui respon siswa terhadap lembar kerja yang telah
dikembangkan. Tahap ini dilakukan dengan uji validitas
lembar kerja. Uji Validitas bertujuan untuk mengevaluasi
Lembar Kerja yang telah dikembangkan.

Adapun tahap penyebaran (dessiminate) tidak
dilakukan dikarenakan dalam tiga tahapan tersebut sudah
memenuhi tujuan dalam penelitian ini
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Lembar Kerja dikembangkan dengan menggunakan
model 4D (Four-D Model). Produk pengembangan berupa
Lembar Kerja berbasis argumentasi dianalisis tingkat
kevalidan untuk mendapatkan Lembar Kerja yang
memenuhi kualifikasi valid. Berikut hasil yang di peroleh:

1. Tahap Pendefinisan (Define)

Pada tahap ini bertujuan untuk mencari informasi
mengenai lembar kerja yang berbasis argumentasi
yang akan dikembangkan. Tahap pendefinisian ini
terdiri dari analisis ujung depan, analisis siswa, analisis
konsep, dan analisis indicator pembelajaran. Pada
analisis ujung depan memperhatikan analisis
kurikulum, analisis siswa, dan analisi materi.

Analisis ujung depan yaitu membahas tentang
analisis kurikulum dengan mengidentifikasi kurikulum
yang berlaku di SMAN 1 Tarik pada kelas X.
Kurikulum yang berlaku pada kelas X di SMAN 1
Tarik adalah kurikulum merdeka. Kurikulum dianalisis
dengan  menentukan indicator  pembelajaran
berdasarkan ATP (Alur dan Tujuan Pembelajaran).
ATP vyang digunakan vyaitu Menganalisis gejala
pemanasan global dan menunjukkan kepedulian
terhadap isu global.

Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui
karakteristik siswa yang sesuai dengan desain dan
pengembangan Lembar Kerja. Hasil dari analisis
digunakan sebagai dasar untuk Menyusun Lembar
Kerja. Kemudian dilanjut dengan analisis tugas
didasarkan pada materi yang akan dijarkan yaitu
pemanasan global maka siswa akan diberikan tugas
berupa menganalisis berita dan melakukan percobaan
sederhana yang berkaitan dengan pemanasan global.
Lembar Kerja berisikan tugas kelompok, praktikum
sederhana, tugas diskusi, dan pertanyaan dengan
komponen argumentasi. Selanjutnya ATP yang telah
ditentukan dianalisis secara konsep dan indicator
capaian tujuan pembelajaran pada materi pemanasan
global.

2. Tahap Perencanaan (Design)

Pada tahap ini dilakukan perencanaan Lembar
Kerja berbasis argumentasi pada materi pemanasan
global. Argumentasi memiliki 3 komponen utama
yaitu klaim, bukti, dan pembenaran bukti (Sampson &
Schleigh, 2013). Pada Lembar Kerja peserta didik
diminta untuk memunculkan komponen argumentasi
tersebut. Langkah yang dilakukan dalam perencanaan
Lembar Kerja adalah sebagai berikut:
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a. Pemilihan Media
Media yang dikembangkan adalah lembar kerja
berbasis argumentasi pada materi pemanasan
global. lembar kerja disusun sesuai dengan fase
model pembelajaran problem-based learning
(PBL). Adapun fasenya adalah fase pertama yaitu
orientasi masalah, fase kedua pengorganisasian
peserta didik, ketiga pembimbingan penyelidikan,
fase keempat penyajian dan pengembangan, dan
fase kelima analisis dan evaluasi.
b. Pemilihan Format
Pemilihan format dilakukan dengan mengkaji
format lembar kerja yang sesuai dengan kurikulum
merdeka yang memenuhi kriteria menarik,
menyenangkan, memudahkan, dan membantu
dalam pembelajaran. Lembar kerja dirancang
menggunakan website Canva. Produk didominasi
dengan warna hijau dan putih berdasarkan tema
pemanasan global yang berkaitan dengan
lingkungan.
c. Rencana Awal
1) Cover Lembar Kerja
Cover Lembar Kerja didesain menggunakan
aplikasi Canva. Pada cover halaman depan ini
terdiri dari judul Lembar Kerja, identitas
pembuat, pembimbing, digunakan untuk
jenjang sekolah, dan nama anggota kelompok.
Pewarnaan cover didominasi dengan warna
hijau dan kuning dengan beberapa fenomena
Pemanasan global.

&‘; | Lembar Kerja Berbasis Argumentasi

PEMANASAN GLOBAL

Kelompok:
ggota Kel

FISIKA / SMA

Ol rmin s Kol
Pembinbio: S hdmcta P FASE E

Gambar 1. Cover Lembar Kerja

2) Petunjuk Penggunaan Lembar Kerja
Petunjuk penggunaaan Lembar Kerja
bertujuan untuk memudahkan peserta didik
untuk dapat menggunakan Lembar Kerja
dengan mudah. Oleh Kkarena itu petunjuk
Lembar Kerja berisi mengenai langkah-langkah
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penggunaan Lembar Kerja. Petunjuk Lembar
Kerja dibuat menggunakan aplikasi Canva.

Petunjuk Penggunazn Lembar Kerja

Gambar 2. Petunjuk Penggunaan Lembar
Kerja Berbasis Argumentasi

3) Komponen argumentasi

Komponen argumentasi terdiri dari klaim,
bukti, dan pembenaran bukti (Sampson &
Schleigh, 2013). Komponen argumentasi ini
bertujuan untuk melatihkan siswa dalam
berargumentasi  ilmiah. Adapun tampilan
komponen argumentasi ditunjukkan pada
gambar

Komponen Argumentasi

Komponen Argumentasi

Q% Apa itu kompanen Mgumentari?
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dengan menghubungkan konsep tertentu,
prinsip atau asumsi tertentu yang menjadi dasar
penelitian (Sampson & Schleigh, 2016).

Argumentasi lImiah

Klaim
Sebuah dugaan, kesimpulan, penjelasan,
prinsip umum atau beberapa jawaban
untuk pertanyaan penyelidikan

Sesuai dengan Mendukung

Bukti/Fakta
Data (pengukuran dan pengamatan) atau
temuan dari penelitian lain yang telah
dikumulkan, dianalisis kemudian
ditafsirkan oleh peneliti.

Didukung oleh Menjelaskan

Kesimpulan, penjeki

Pembenaran dari Bukti/Fakta
Sebuah pernyataan yang menjelasan
pentingnya dan keterkaiatan bukti dengan
menghubungkan konsep tertentu, prinsip
atau asumsi tertentu yang menjadi dasar

penelitian.

i | |

Bukti/fakia

ditafsirkon oleh peneliti Buktiffokta

otaukung oen I l e,

iperkro¥an 14°C di 0103 gorf S030r Bro-iNGuUAt 1850190
Pombanaran darl Bukti/Fakta T l

| ARt - ere P it

Gambar 3. Konten Arguementasi dalam
Lembar Kerja Berbasis Argumentasi

Adapun komponen argumentasi yang
digagas oleh (Sampson & Schleigh, 2016) yaitu
klaim, bukti, dan pembenaran bukti. Klaim
(claim) adalah asumsi, kesimpulan, penjelasan,
atau pernyataan deskriptif yang menjawab
pertanyaan  penelitian.  Bukti  (evident)
pengukuran dan pengamatan atau temuan dari
penelitian lain yang telah dikumpulkan,
dianalisis kemudian ditafsirkan oleh peneliti
dan mendukung klaim. Pembenaran bukti
(warrant) adalah Sebuah pernyataan yang
menjelasan pentingnya dan keterkaiatan bukti
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Gambar 4. Komponen Argumentasi
IImiah (Sampson & Schleigh, 2016)

4) Soal Diskusi

Pada soal diskusi memberikan kesempatan
siswa untuk berdiskusi dengan teman satu
kelompok. Pada soal diskusi siswa akan
menjawab beberapa pertanyaan yang terkait
dengan percobaan yang telah dilakukan dan
disesuaiakan dengan komponen argumentasi.

Fase 4 Penyajian dan Pengembangan Fase 4 Penyajian dan Pengembangan

Reear sHsar (s DU 845408 05t

[T —— [t o =

Gambar 5. Soal-soal dalam Lembar Kerja
Berbasis Argumentasi
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5) Daftar Pustaka
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Validator memberikan saran pada cover lembar
kerja untuk lebih mempresentasekan bahwa cover

Daftar pustaka memuat sumber-sumber
referensi yang digunakan untuk mendukung
pembuatan Lembar Kerja. Daftar pustaka
berasal dari sumber-sumber terpercaya dari
jurnal, buku, dan laman berita.
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Gambar 6. Daftar Pustaka dalam Lembar

Kerja Berbasis Argumentasi

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Pada tahap ketiga berupa pengembangan Lembar
Kerja yang telah didesain. Pada tahap ini Lembar Kerja
berbasis argumentasi telah mendapatkan validasi oleh 2
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Gambar 8. Hasil Revisi Lembar Kerja

lembar kerja lebih sesuai lagi dengan materi yang akan
dibahas, yaitu pemanasan global. selain itu validator
juga menyarankan untuk menyebutkan identitas yang
lengkap dalam cover lembar kerja.
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Gambar 7. Hasil Revisi Cover Lembar Kerja
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Validator memberikan saran untuk memberikan
perbedaan warna agar perserta didik dapat melihat
perbedaan yang signifikan antara komponen
argumentasi satu dengan komponen argumentasi
yang lainnya. Selain itu validator memberikan
masukkan untuk melengkapi sitasi yang mendukung
dalam pembuatan lembar kerja.
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Setelah saran yang telah diberikan hasil telaah
Lembar Kerja yang telah dilakukan dan didapat hasil
data pada Table 2.

Tabel 2. Data Hasil Penilaian Uji Validitas Lembar Kerja
Oleh 3 Orang Validator

. Skor  Presentase  Kategori
No. Validator Total  kevalidan
: Sangat
L ValltllIator 56 100% Valid
. Sangat
) Vallgator 54 96% Valid
_ Sangat
3 Vallgator 52 93% Valid
Jumlah Skor 54
Rata-rata
Presentase 96%
Kevalidan
Kategori Validasi Sangat Valid

Lembar Kerja

Hasil validitas lembar Kkerja berbasis argumentasi
pada materi pemanasan global disajikan pada Tabei 1
menunjukkan nilai rata-rata dari ketiga validator sebesar
96% dengan kriteria sangat valid. Penilaian ini diberikan
pada masing-masing validator yaitu dua dosen ahli bidang
fisika dan seorang guru ahli pelajaran fisika. Hal ini
menunjukkan bahwa Lembar Kerja berbasis argumentasi
pada materi pemanasan global yang telah dirancang dan
dikembangkan sangat valid sehingga layak digunakan
sebagai bahan pembelajaran untuk tingkat fase E atau
kelas X SMA pada materi pemanasan global dengan
beberapa revisi yang harus dilakukan.

Validitas Lembar Kerja
| 100
g 93.8 228 =
G
> iod
& & S >
§ %%@ ’@%\%ﬂo \&o\e
& 4
%Q/ \%0
Aspek Penilaian

Gambar 9. Hasil Validitas Lembar Kerja Berdasarkan
Aspek Penilaian
Hasil validasi lembar kerja berbasis argumentasi
pada materi pemanasan global yang telah di validasi oleh
dua dosen ahli bidang fisika dan seorang guru ahli bidang
fisika pada gambar mendapatkan nilai rata-rata
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keseluruhan sebesar 96,7% dengan kategori sangat valid.
Penilaian pada gambar, ketiga validator didasarkan pada
empat aspek yaitu pada isi, bahasa, kegrafisan, dan
konstruksi. Hal ini menunjukkan lembar kerja berbasis
argumentasi pada materi pemanasan global layak
digunakan dalam proses pembelajaran khususnya pada
fase E atau kelas X SMA.

Pembahasan

Analisis data dari hasil validitas lembar kerja berbasis
argumentasi oleh dosen ahli bidang fisika dan guru fisika
didasarkan pada empat komponen, yaitu isi, bahasan,
kegrafisan, dan konstruksi. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa lembar kerja berbasis argumentasi
memiliki nilai rata-rata validitas sebesar 96% dengan
kategori sangat valid.

Ditinjau dari aspek isi lembar kerja dinyatakan sangat
valid dengan nilai 100%. Hasil ini menunjukkan bahwa
lembar kerja yang dikembangkan dapat melatihkan
kemampuan argumentasi ilmiah pada siswa. Selain itu
lembar kerja yang dikembangkan sudah memuat dengan
materi yang jelas sehingga peserta didik memahami
konsep materi yaitu materi pemanasan global. (Novitasari,
2016) menyatakan bahwa media yang sesuai dengan
materi akan membuat peserta didik mengerti lebih dalam
tentang materi yang disampaikan. Lembar kerja yang
dikembangkan mampu mendorong siswa untuk
memberikan alasan dan solusi terhadap masalah yang
diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Agitsna et al.,
2019) bahwa lembar kerja mampu membantu siswa dalam
memahami materi yang diajarkan.

Ditinjau dari aspek kebahasaan, lembar Kkerja
dinyatakan sangat valid dengan nilai 93,8%. Aspek
kebahasaan mencakup kesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia serta penggunaan bahasa yang baik dan benar
menurut EYD, sehingga tidak menimbulkan informasi
ganda dan secara keseluruhan mudah dipahami peserta
didik. Tulisan dan bahasa lembar kerja yang mudah
dipahami menjadikan peserta didik mudah memahami
sehingga tidak menimbulkan pengertian yang berbeda
(Irsalina & Dwiningsih, 2018).

Ditinjau dari aspek kegrafisan, lembar kerja
dinyatakan sangat valid dengan nilai presentasi sebanyak
95,8%. Aspek kegrafisan berkaitan dengan huruf, gambar,
dan desain tampilan. Pada lembar Kkerja jenis huruf sudah
jelas dan ukuran huruf sudah sesuai. llustrasi gambar dan
foto baik, memiliki hubungan dengan materi, dan memiliki
tata letak yang menarik dan sesuai. Selain itu desain
tampilan lembar kerja yang menarik karena memiliki
warna yang disesuaikan dengan tema materi. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Umbaryati, 2016) bahwa
gambar yang baik untuk lembar kerja adalah lembar kerja

71



Inovasi Pendidikan Fisika
ISSN 2830-3881 (media Online)

yang dapat menyampaikan pesan/isi dari gambar secara
efektif kepada pengguna. Selain itu lembar kerja yang
menarik dapat meingkatkan motivasi belajar siswa dalam
proses pembelajaran (Rahmi, 2021).

Ditinjau dari aspek konstruksi, lembar kerja
dinyatakan sangat valid dengan nilai 97,2%. Hal ini
menunjukkan bahwa lembar kerja yang dikembangkan
sudah sesuai dengan kebutuhan peserta didik. (Pawestri &
Zulfiati, 2020) menyatakan bahwa lembar kerja yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa merupakan
akomodasi dari beragamnya siswa di kelas. Lembar kerja
juga sudah sesuai antara materi dengan tujuan
pembelajaran. Serta lembar kerja sudah memiliki tujuan,
informasi, pertanyaan, dan struktur yang jelas dan
lengkap.

Berdasarkan keempat aspek tersebut, dapat dikatakn
bahwa hasil rata-rata keseluruhan lembar kerja oleh tiga
validator sebesar 96,7% dan dalam kategori sangat valid.
Hal tersebut menunjukkan bahwa lembar kerja telah sesuai
dengan aspek isi yang disajikan, Bahasa, kegrafisan, dan
kosntruksi. Dengan demikian lembar kerja berbasis
argumentasi layak digunakan dalam proses pembelajaran
pada materi pemanasan global.

SIMPULAN

Lembar kerja berbasis argumentasi pada materi
pemanasan global yang telah divalidasi dapat digunakan
sebagai perangkat pembelajaran. Untuk itu siswa dapat
berlatih untuk berargumentasi ilmiah di sekolah,
khususnya pada materi pemanasan global. Dengan
demikian berdasarkan penelitian dan pembahasan yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa lembar kerja
berbasis argumentasi untuk meningkatkan kemampuan
argumentasi ilmiah pada materi pemanasan global yang
dikembangkan memiliki hasil validitas yang sangat valid.
Hal tersebut sesuai dengan nilai rata-rata keseluruhan yang
diperoleh yaitu sebesar 96,7%. Hasil validitas ini
menunjukkan bahwa lembar kerja berbasis argumentasi
pada materi pemanasan global layak digunakan dan
diterapkan di sekolah khususnya pada materi pemanasan
global untuk siswa kelas X atau di kelas fase E. Lembar
kerja sejenis dapat dikembangkan pada materi yang
berbeda, dengan kerampilan yang berbeda, dan dapat diuji
cobakan pada tingkatan kelas yang lebih banyak untuk
penelitian selanjutnya.
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